
BAB V 

PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan paparan dan hasil analisis data yang sudah dilakuakan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Persiapan yang dilakukan dalam upaya untuk menerapkan kurikulum 

merdeka berupa melihat kondisi sekolah, sosialisasi, bimtek, dan workshop 

terkait penerapan kurikulum merdeka, mencari informasi dari google, 

youtube hingga platform merdeka mengajar, mendatangkan narasumber 

secara mandiri, membuat draft kurikulum, asesmen pada peserta didik, 

asesmen kondisi lingkungan sekolah, menyiapkan modul ajar yang sesuai 

dengan kriteria sampai dengan menyiapkan mental peserta didik. 

2. Pelaksanaan yang dilakukan dalam upaya menerapkan kurikulum merdeka 

berupa menerapkan pembelajaran yang berdiferensisi dan berfokus pada 

materi-materi yang esensial serta berfokus pada peserta didik, 

menggunakan Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran serta Alur 

Tujuan Pembelajaran, memberikan kebebasan dan kemerdekaan dalam 

belajar, meniadakan ujian nasional serta melakukan asesment sumatif dan 

asesmen formatif, menerapkan apa yang ada dalam modul ajar pada saat 

pelaksanaan pembelajaran, menerapkan tiga tema dalam kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tema Suara Demokrasi, Kearifan 

Lokal dan Kewirausahaan, menerapkan kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dengan menggunakan sistem blok dan memilih tema 

dengan pertimbangan yang dekat dengan peserta didik, menghasilkan 

projek akhir berupa terpilihnya ketua dan wakil ketua OSIS beserta 

jajaranya dalam tema Suara Demokrasi, menghasilkan projek akhir berupa 

video pengenalan terkait peninggalan kerajaan majapahit yang 

menggunakan dua bahasa pada tema Kearifan Lokal, dan hasil projek 

berupa olahan makanan dari singkong serta bazaar makanan dalam tema 

Kewirausahaan. 



3. Kendala yang dihadapi dalam upaya menerapkan kurikulum merdeka 

berupa terbatasnya biaya yang digunakan sebagai pendukung kegiatan 

pembelajaran seperti untuk sarana dan prasarana, terbatasnya sumber daya 

manusia berupa tenaga pendidik yang dimiliki satuan pendidikan SMPN 2 

Puri, pemahaman yang berbeda pada setiap tenaga pendidik dalam 

memahami penerapan kurikulum merdeka, waktu yang terbatas untuk bisa 

menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi dikarenakan jumlah tenaga 

pendidik yang juga terbatas, dan antusiasme dari peserta didik yang kurang 

dikarenakan belum mengetahui dan memahami terkait kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

5.2 Saran 

Berdasarkan paparan dan analisis data yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya 

maka saran dari peneliti adalah: 

1 Kepada Dinas Pendidikan atau pihak terkait untuk senantiasa mendukung 

setiap satuan pendidikan dalam upaya menerapkan kurikulum merdeka 

dengan menggunakan cara berupa bantuan dana operasional, sosialisasi 

terkait kurikulum merdeka hingga pembimbingan terkait mekanisme 

penerapan kurikulum merdeka.  

2 Kepada satuan pendidikan untuk senantiasa meningkatkan segala faktor 

pendukung yang berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran berupa sarana 

dan prasarana, sumber daya manusia berupa tenaga pendidik secara 

kuantitas maupun kualitas dan mental dari peserta didik agar senantiasa 

antusias dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan. 

3 Kepada tenaga pendidik untuk senantiasa meningkatkan kualitas 

pengetahuan dan kemampuannya ditengah perubahan kurikulum yang 

terjadi dengan tujuan agar para tenaga pendidik senantiasa bisa 

menyesuaikan dengan perubahan kurikulum tersebut. 
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